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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari analisis tingkat keberimbangan dan
netralitas pada Okezone.com dan Tribunnews.com dalam memberitakan kasus
Reynhard Sinaga pada periode 6 Januari hingga 20 Juli 2020 ini ialah jika dilihat dari
sudut pandang dimensi, hasil menunjukan bahwa kedua media tersebut masuk ke
dalam kategori baik pada dimensi keberimbangan dan sangat baik pada dimensi
netralitas. Pada dimensi keberimbangan, Okezone.com meraih poin 1,28 dari 2,00 dan
Tribunnews.com 1,31 dari 2,00. Lalu pada netralitas, Okezone.com meraih poin 1,76
dari 2,00 dan Tribunnews.com 1,68 dari 2,00. Seperti hasil penelitian di atas, kedua
media masih kurang dalam unsur keberimbangan.

Pada dimensi keberimbangan, poin yang diraih oleh kedua media ialah baik.
Jika dilihat dari indikator proporsional, masing-masing nilai yang diraih yakni 0,70
untuk Okezone.com dan 0,69 untuk Tribbunnews.com. Perbedaan yang sangat tipis.
Lalu untuk indikator dua sisi, Tribunnews.com kali ini lebih unggul, yakni dengan poin
0,62 dan Okezone.com 0,58. Pada indikator dua sisi terlihat lebih rendah ketimbang
indikator lainnya. Ini disebabkan oleh kecenderungan pada kedua media yang
pemberitaanya hanya menyajikan satu perdebatan saja, yang lainnya tidak disajikan.
Hal seperti ini yang berpotensi menyebabkan kekurangpahaman pembaca karena tidak
disajikan berita yang menyeluruh. Diharapkan kedua media tersebut meningkatkan
unsur keberimbangannya agar setiap pemberitaan yang disajikan lebih kaya akan
pandangan yang dari berbagai sisi dan kaya akan perdebatan terkait fenomena yang
diwartakan, dalam hal ini ialah kasus Reynhard Sinaga.

Seperti yang sudah disinggung di atas, ada hal menarik yang ditemukan
peneliti, yakni bahwa dari total 35 berita yang membahas di luar perkembangan kasus

Reynhard Sinaga di kedua media, semuanya cenderung tidak memenuhi indikator
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proporsional dan dua sisi. 15 berita tidak memenuhi indikator proporsional dan 20
berita tidak memenuhi indikator dua sisi. Namun kecenderungan ini juga merupakan
ciri dari sebuah media online atau daring, yang dimana menghadirkan berita yang
berkelanjutan, dengan menghadirkan narasumber serta argumentasi lain di berita
selanjutnya.

Dimensi yang berhasil diterapkan pada kedua media yakni netralitas. Terlihat
sekali peningkatan poin yang didapatkan oleh masing-masing media. Meskipun sama-
sama masuk dalam kategor sangat baik, namun Okezone.com lebih unggul poinnya.
Itu berarti kedua media telah berhasil menerapkan unsur non-evaluatif dan non-
sensasional. Pada indikator non-evaluatif, poin yang diraih Okezone.com menjulang
tinggi yakni 0,94 dari 1,00, kemudian Tribunnews.com 0,78 dari 1,00. Untuk itu, jika
dilihat dari sudut pandang indikator, Okezone.com masuk dalam kategori sangat baik
dan Tribunnews.com dalam kategori baik. Lalu pada indikator non-sensasional, giliran
Tribunnews.com yang memimpin, yakni dengan perolehan nilai 0,90 dari 1,00 dan
Okezone.com 0,82 dari 1,00. Dalam indikator ini sama-sama masuk ke kategori sangat
baik.

Temuan pada dimensi netralitas di atas menunjukan bahwa kedua media sama-
sama sudah memahami serta menerapkan unsur non-evaluatif dan non-sensasional
pada pemberitaanya. Yang sangat diterapkan ialah unsur non-sensasional. Sedikit
sekali ditemukan kata, kalimat, atau bahasa yang berlebihan dalam pemberitaan di
kedua media tersebut. Jelas Okezone.com dan Tribunnews.com tidak menggunakan

unsur sensasional dalam pemberitan Reynhard Sinaga untuk menarik pembacanya.

52  Saran
5.2.1 Saran Akademis
Penelitian ini mempunya kelemahan dalam penggunaan indikator. Hal
ini disebabkan pada konsep objektivitas oleh Westerstahl, yang imparsialitas

memang hanya memiliki empat indikator, dan karena keterbatasan dalam
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kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. Diharapkan konsep imparsialitas dapat
terus dikembangkan dengan memperbanyak indikator dan membuatnya
menjadi semakin rinci atau spesifik.

Diharapkan dengan penelitian ini, penelitian selanjutnya terkait analisis
isi bisa lebih ditingkatkan kembali pada sisi pendeskripsiannya. Agar hasil yang
ditemukan dapat dideskripsikan lebih komprehensif serta detail dan mampu

menggambarkan suatu pesan atau suatu teks secara merinci.

5.2.2 Saran Praktis

Dengan penelitian ini, diharapkan kedua media yakni Okezone.com dan
Tribunnews.com dapat meningkatkan kualitas di setiap pemberitaanya,
khususnya dalam unsur imparsialitas. Ini dirasa sangat perlu mengingat kedua
media tersebut merupakan dua situs yang populer di Indonesia versi Alexa.
Juga khususnya kepada wartawan, agar kembali memperdalam konsep
objektivitas dalam pemberitaan, khususnya imparsialitas. Agak kedepannya
dapat menghadirkan pemberitaan yang berkualitas. Karena pada dasarnya,
pers memiliki orientasi terhadap masyarakat. Agar orientasi terhadap
masyarakat bisa tercapai, tentu ada syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh semua media pers, salah satu syaratnya adalah melahirkan berita
yang berkualitas, dan salah satu indikator berita yang berkualitas adalah
objektivitas, atau dalam penelitian ini ialah imparsialitas.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi cerminan bagi masyarakat
agar mampu melihat dan mengenal ciri-ciri pemberitaan yang mengandung
unsur imparsialitas. Sehingga kedepannya, masyarakat dapat menyeleksi

sendiri berita mana yang layak untuk dikonsumsi.
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